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TA 138 – PERPUSTAKAAN UMUM KABUPATEN KENDAL 

BAB V 

PROGRAM PERENCANAAN DAN PERANCANGAN ARSITEKTUR 

 

5.1 Program Dasar Perencanaan 

5.1.1 Program Ruang 

Dari perhitungan besaran ruang di bab sebelumnya, maka didapat besaran luas 

tiap ruang di Perpustakaan Umum Kabupaten Kendal sebagai berikut: 

 

5.1.1.1 Ruang Utama 

Tabel 5.1 Program Ruang Aktivitas Utama 

No. Nama Ruang Luas  

1 Ruang Koleksi Sirkulasi 240 m2 

2 Ruang Koleksi Buku Deposit 43 m2 

3 Ruang Koleksi Buku Referensi 82 m2 

4 Ruang Koleksi Serial 150 m2 

5 Ruang Koleksi Khusus 186 m2 

6 Ruang Non Cetak 196 m2 

7 Ruang Baca Khusus  56 m2 

8 Ruang Diskusi  66 m2 

9 Ruang Children Centre  152 m2 

10 Ruang Tunggu 8 m2 

11 Information Desk & Pelayanan 

Keanggotaan 

14 m2 

12 Musholla Pengunjung 72 m2 

13 WC Pengunjung 108 m2 

14 Ruang Penitipan Barang 36 m2 

 Jumlah 1.409 m2 

 Sirkulasi 30 % 422,7 m2 

 Total Luas Ruang Utama  1.831,7 m2  

Sumber : Analisa Pribadi 

 

5.1.1.2 Ruang Tambahan 

Tabel 5.2 Program Ruang Aktivitas Tambahan 

No. Nama Ruang Luas  

1 Lobby 8 m2 

2 Ruang Seminar 104 m2 

3 Ruang Pertemuan 50 m2 

4 Ruang Pameran 172 m2 

5 Gudang Fasilitas Ruang Tambahan 36 m2 

6 WC Ruang Tambahan 72 m2 

 Jumlah 488 m2 
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 Sirkulasi 30 % 146,4 m2 

 Total Luas Ruang Tambahan 634,4 m2 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

5.1.1.3 Ruang Komersial 

 Tabel 5.3 Program Ruang Aktivitas Komersial 

No. Nama Ruang Luas  

1 ATM Centre 15 m2 

2 Toko Buku 110 m2 

3 Cafetaria 96 m2 

4 Ruang Fotocopy 15 m2 

 Jumlah 236 m2 

 Sirkulasi 30 % 70,8 m2 

 Total Luas Ruang Tambahan 306,8 m2 

 

5.1.1.4 Pengelola 

Tabel 5.4 Program Ruang Aktivitas Pengelola 

No. Nama Ruang Luas  

1 Ruang Resepsionis 14 m2 

2 Ruang Kepala UPT Perpustakaan 36 m2 

3 Ruang Sekretaris 18 m2 

4 Bidang Tata Usaha 40 m2 

5 Bidang Administrasi 40 m2 

6 Bidang Pengadaan 40 m2 

7 Bidang Pengolahan 40 m2 

8 Bidang Pelayanan 74 m2 

9 Bidang Dokumentasi dan Informasi  43 m2 

10 Bidang Pelayanan 43 m2 

11 Ruang Tamu 11 m2 

12 Ruang Arsip 36 m2 

13 Ruang Rapat 26 m2 

14 WC Pengelola 72 m2 

15 Musholla 35 m2 

16 R. Istirahat Staf 40 m2 

17 R. Fumigasi 36 m2 

18 Gudang Buku 36 m2 

19 Gudang ATK 36 m2 

20 Janitor dan Gudang Kebersihan 6 m2 

21 Ruang Panel 18 m2 

 Jumlah 740 m2 

 Sirkulasi 30 % 222 m2 

 Total Luas Ruang Pengelola 962 m2 



 

 

 

  LP3A TUGAS AKHIR| FEBRINA S | 21020113120032 |   84 

 

 

 

 

TA 138 – PERPUSTAKAAN UMUM KABUPATEN KENDAL 

5.1.1.5 Ruang Servis 

Tabel 5.5  Program Ruang Kegiatan Servis 

No. Nama Ruang Luas  

1 Ruang Genset  
 

16 m2 

2 Ruang Panel Listrik 9 m2 

3 Ruang Chiller 10 m2 

4 Ruang AHU 45 m2 

5 Ruang Pompa (Air Bersih  + 

Pemadam Kebakaran) 

16 m2 

6 Loading Dock 20 m2 

7 Ruang Kontrol 12 m2 

8 Lift Umum 6,12 m2 

9 Lift Barang 2,431 m2 

10 Tangga Tiap lantai 19,95 m2 

11 Tangga Darurat 32 m2 

12 Shaft Sampah 7,5 m2 

13 Pos Keamanan 8 m2 

 Jumlah 204 m2 

 Sirkulasi 30 % 61,2 m2 

 Total Luas Ruang Pengelola 376,94 m2 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

5.1.1.6 Total Luas Bangunan 

Tabel 5.6 Total Luas Bangunan 

No. Jenis Ruang Luas 

1 Total Ruang Utama 1.831,7 m2 

2 Total Ruang Tambahan 634,4 m2 

3 Total Ruang Komersial 306,8 

4 Total Ruang Pengelola 962 m2 

5 Total Ruang Servis 376,94  m2 

 Total 4.111,84 m2 

 Sirkulasi antar ruang 30% 1.233,55 m2 

 Total Luas Bangunan 5.345,39 m2 

 Dibulatkan 5.345 m2 

Sumber : Analisa Pribadi 

 

5.1.1.7 Total Luas Ruang Parkir 

Tabel 5.7  Total Luas Ruang Parkir 

No. Jenis Ruang Luas 

1 Total Ruang Pengelola 292 m2 

2 Total Ruang Pengunjung 750 m2 

 Total Luas Parkir 1.042 m2 
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Sumber : Analisa Pribadi 

 

Sehingga, total luas keseluruhan  = 5.345 m2 + 1.042 m2 

     = 6.387 m2 

 

5.1.2. Tapak Terpilih 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.1. Tapak terpilih 

Sumber: google.co.id/maps/ 

 

 Luas lahan: ± 6.400  m2  

Aturan untuk Jalan arteri primer khusus bangunan Pendidikan yaitu: 

 KDB = 60% 

 Ketinggian bangunan maksimal 5 lantai 

 KLB = 3,0 

 GSB 25 meter (bangunan di tepi jalan arteri) 

 Jarak antar bangunan 6 meter 

 Batasan-batasan: 

- Batas Timur : Perumahan 

- Batas Barat : Tanah kosong 

- Batas Selatan : Perumahan 

- Batas Utara : Jalan raya Soekarno Hatta 

 

Berikut merupakan perhitungan tapak terpilih:  

KDB  = Luas lantai dasar  

Luas tapak total  

0,6  =  5.345 m2 

Luas tapak total  

U 
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=  3.207 m² (Luas tapak yang dibutuhkan)  

 

Dapat disimpulkan, meskipun tapak terpilih lebih besar daripada kebutuhan luas 

bangunan, tetapi bangunan dibangun bertingkat supaya ada Ruang Terbuka Hijau (RTH).  

Luas lahan yang boleh dibangun  = KDB x Luas Tapak  

= 60% x 5.345 

=  ± 3.200 m2  

Luas Program Ruang Total (tanpa parkir) = 5.345 m² : 3 lantai = ± 1.782 m² (maksimal) 

 

5.2 Program Dasar Perancangan 

5.2.1 Aspek Kinerja 

1. Sistem Pencahayaan 

Menggunakan sistem pencahayaan alami dan buatan. Pencahayaan alami 

menggunakan jendela-jendela kaca high tempered, rooster dan boven. Cahaya alami 

tidak langsung teratah atau mengenai koleksi/ bahan pustaka. Sedangkan 

pencahayaan buatan digunakan pada digunakan pada ruang-ruang dengan fungsi 

khusus, serta ruang yang tidak dapat diterangi oleh sinar matahari, atau sebagai 

penerangan di malam hari. 

2. Sistem Pengkondisian Udara 

Untuk beberapa ruang yang dapat dikondisikan dengan penghawaan alami dapat 

menggunakan menerapkan cross ventilation atau memberi area terbuka hijau dalam 

bangunan. Sedangkan untuk ruang penyimpanan koleksi diperlukan penghawaan 

buatan untuk mencapai standar kondisi idealnya, menggunakan AC Central dengan 

AHU, exhaust fan dan AC Split untuk ruangan tertentu. 

3. Sistem Air Bersih 

Sumber utama sumur artetis dan PDAM. Sistem distribusi menggunakan down feed 

distribution system, sistem pengaliran air dari atas ke bawah menggunakan roof tank. 

4. Jaringan Air bersih 

Sumber utama sumur artetis dan PDAM. Sistem distribusi menggunakan down feed 

distribution system, sistem pengaliran air dari atas ke bawah menggunakan roof tank. 

5. Jaringan Listrik 

Air kotor ditampung dan diolah di dalam septic tank dengan Sewage Treatment Plant. 

Sementara limbah air hujan di daur ulang menggunakan Instalasi Pengolahan Air 

Limbah (IPAL). 

6. Sistem Pembuangan Sampah 

Menggunakan sistem pengelolaan mandiri. Pemisahaan tempat sampah organic dan 

anorganik. Pengumpulan dari tiap lantai ke lantai dasar menggunakan shaft. 

7. Sistem Pencegah Kebakaran 

Fire alarm menggunakan heat detector system(untuk pelayanan 75 m² dihubungkan 

dengan alarm). Fire protection menggunakan sprinkler, fire extinguisher (jarak maks 

25 m² dari luas pelayanan 200m²), dan fire hydrant (jarak maks 30m,dari luas 
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pelayanan 800m²). Untuk ruang penyimpanan koleksi/ bahan pustaka hanya 

menggunakan fire extinguisher yang berisi powder untuk menghidari kerusakan bahan 

pustaka. 

8. Sistem Komunikasi 

Internal : LAN (Local Area Network) sistem komunikasi data antar komputer untuk 

internal pegawai.  

External : telepon, internet, dan faximile 

9. Sistem Penangkal Petir 

Menggunakan sistem Faraday. Bentuknya berupa tiang setinggi 30cm, kemudian 

dihubungkan dengan kawat menuju ke ground 

10. Sistem Keamanan 

Penggunaan teknologi RFID (Radio Frequency Identification) yang diterapkan pada 

fasilitas-fasilitas di dalam gedung terutama untuk keamanan koleksi pustaka, serta 

Closed Circuit Television (CCTV), yang diletakkan pada area koridor, dan ruang-ruang 

yang membutuhkan pengawasan dan tidak memerlukan privasi yang tinggi. 

11. SIstem Transportasi Vertikal 

Menggunakan tangga, lift manusia dan lift barang (book lift), ramp dan tangga darurat 

dengan pintu tahan api pada radius 25m lebar tangga+bordes minimal 1,2m lebar 28 

cm,tinggi 20 cm). 

12. Sistem Akustik 

Pengaturan akustik diterapkan pada ruang-ruang tertentu, seperti ruang audio visual 

dan ruang teleconference. 

 

5.2.2 Aspek Teknis 

Sistem struktur yang digunakan pada bangunan Perpustakaan Pusat Undip adalah  

a. Sub structure. Pondasi yang digunakan merupakan pondasi dalam, dengan pemilihan 

pondasi disesuaikan dengan ketinggian bangunan, kondisi tanah, dan memperhatikan 

keberadaan Gedung Widya Puraya. Untuk pilihan pondasi untuk bangunan bertingkat 

(5-10 lantai) adalah tiang pancang, bored pile, atau sumuran. Agar tidak mengganggu 

atau merusak gedung sekitarnya, dapat menggunakan bored pile. 

b. Middle structur. Menggunakan sistem rangka, terdiri dari balok dan kolom yang 

menyalurkan beban ke dalam tanah, karena sistem ini menerapkan sistem modul yang 

sesuai untuk bangunan perpustakaan. Struktur utama dapat menggunakan beton dan 

kombinasi dengan baja ringan untuk beberapa bagian.  

c. Upper structure. Struktur atap menggunakan beton atau baja ringan.  

 

5.2.3 Aspek Arsitektural 

 Arsitektur modern memiliki prinsip yaitu fungsional dan efisiensi. Fungsional berarti 

bangunan benar-benar mewadahi aktivitas penghuninya, dan efisiensi berarti harus mampu 

diterapkan ke berbagai hal yaitu efisiensi biaya, efisiensi waktu pengerjaan dan aspek free 

maintenance pada bangunan. Arsitektur modern muncul karena adanya kemajuan di bidang 

teknologi yang membuat manusia cenderung memilih sesuatu yang ekonomis, mudah dan 

bagus. 
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Satu hal yang tak dapat disangkal tentang arsitektur modern adalah kesadaran dalam 

mendesain ruang. Konsep ruang pada arsitektur modern yaitu ruang yang tidak terbatas 

meluas ke segala arah, ruang terukur/terbatasi/terlihat bayangan stuktur (segi empat). 

Pada perkembangannya arsitektur modern memiliki bentuk dan struktur yang tetap. Ruang 

dengan gaya arsitektur modern umumnya transparan, menerus, ruang-ruang saling 

terhubung dengan ruang-ruang perantara yang dibatasi oleh dekorasi interior yang tidak 

masif. (Sumber: http://itscomma9.com/arsitektur-modern/) 


